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PENDAHULUAN

Perubahan iklim memberikan dampak signifikan bagi sektor pertanian, terutama melalui
ketidakpastian musim tanam, perubahan pola curah hujan, dan meningkatnya organisme pengganggu
tanaman. Kondisi ini menyebabkan penurunan produktivitas dan meningkatnya risiko gagal panen,
terutama di wilayah agraris yang sangat bergantung pada stabilitas iklim. Desa Tumpatan Nibung di
Kecamatan Batang Kuis merupakan salah satu wilayah yang merasakan perubahan tersebut, di mana
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variabilitas iklim telah memicu gangguan pada siklus tanam dan meningkatkan intensitas serangan
hama. Situasi ini sejalan dengan laporan IPCC (2022) yang menegaskan bahwa sektor pertanian di
negara berkembang sangat rentan terhadap perubahan iklim karena ketergantungan tinggi pada faktor
cuaca.

Sebagai kelompok sadar wisata yang adaptif, Agrosaka Milenial memiliki potensi besar untuk
mengadopsi inovasi pertanian ramah lingkungan. Namun, dinamika perubahan iklim yang semakin
kompleks membutuhkan dukungan eksternal untuk memperkuat kapasitas adaptasi mereka. Dukungan
tersebut penting dalam hal pelatihan, penyuluhan, dan akses terhadap teknologi seperti irigasi hemat air,
pupuk organik, dan benih tahan cekaman iklim. Penelitian Yuliana et al. (2021) menunjukkan bahwa
fluktuasi iklim berpengaruh langsung terhadap peningkatan organisme pengganggu tanaman, sehingga
strategi adaptasi perlu diperkuat melalui pendekatan teknologi dan pendampingan berkelanjutan.

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran strategis dalam mendukung adaptasi
perubahan iklim di sektor pertanian. CSR bukan lagi sekadar kegiatan filantropi, melainkan bagian dari
strategi perusahaan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat
(Susanto & Wijaya, 2019). Dalam konteks pertanian, program CSR dapat menyediakan teknologi ramah
lingkungan, sarana produksi, serta pelatihan peningkatan keterampilan petani. Rahmawati et al. (2020)
menemukan bahwa dukungan CSR berbasis teknologi adaptif dapat meningkatkan produktivitas petani
hingga 20-30% serta menurunkan biaya produksi, sehingga efektivitas program CSR sangat bergantung
pada kesesuaiannya dengan kebutuhan petani lokal.

Selain memperkuat ketahanan petani, dukungan CSR juga mampu mendorong pengembangan
Desa Tumpatan Nibung sebagai kawasan agroekoedutourism. Konsep ini memadukan pertanian
berkelanjutan, edukasi, dan pariwisata sehingga desa tidak hanya menjadi sentra produksi tetapi juga
ruang pembelajaran bagi masyarakat luas. Setiawan (2022) menekankan bahwa agroekoedutourism
dapat meningkatkan pendapatan desa dan mendorong kesadaran ekologis masyarakat. Melalui
pembangunan demplot smart farming, kebun edukasi, serta fasilitas pendukung lain yang diperkuat oleh
program CSR, Desa Tumpatan Nibung memiliki peluang menjadi model desa wisata edukatif
berketahanan iklim. Oleh karena itu, mengkaji peranan CSR dalam mendukung adaptasi perubahan
iklim menjadi penting untuk merumuskan strategi pengembangan desa secara berkelanjutan.

METODE

Jenis Kegiatan

Kegiatan ini merupakan program pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan yang berfokus
pada peningkatan kapasitas petani muda dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Pengabdian
masyarakat berbasis pemberdayaan merupakan pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai
subjek utama yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, pengambilan keputusan, dan
implementasi kegiatan. Pendekatan ini sesuai dengan teori participatory rural development yang
menekankan bahwa keberhasilan program peningkatan kapasitas sangat bergantung pada keterlibatan
aktif sasaran kegiatan (Chambers, 2017).

Kegiatan pemberdayaan ini dirancang menggunakan model community-based empowerment,
yaitu model yang menekankan kemandirian masyarakat melalui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dalam konteks petani Agrosaka Milenial, model ini dipilih karena mereka
merupakan kelompok yang adaptif terhadap inovasi pertanian sehingga pelatihan dan penyuluhan dapat
dengan mudah diserap dan diterapkan. Model pemberdayaan ini terbukti efektif dalam program
penguatan petani muda di berbagai wilayah, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Anwar dan
Fathurrahman (2020) yang menegaskan bahwa pemberdayaan berbasis partisipasi mampu
meningkatkan keterampilan bertani hingga 40%.

Selain itu, kegiatan pengabdian berbasis pemberdayaan dipilih karena relevan dengan tujuan
pembangunan desa berkelanjutan yang menuntut adanya sinergi antara pengetahuan ilmiah, masyarakat
lokal, dan pemangku kepentingan seperti pemerintah desa dan CSR. Dengan menggunakan pendekatan
ini, program tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas, tetapi juga membuka ruang kolaborasi
multipihak. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (2021) yang menyatakan bahwa kegiatan
pemberdayaan yang melibatkan banyak pemangku kepentingan memiliki tingkat keberlanjutan lebih
tinggi dibanding program yang bersifat top-down.
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Waktu dan Tempat

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2025 di Desa Tumpatan Nibung, Kecamatan
Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada urgensi permasalahan
perubahan iklim yang dialami petani serta adanya kelompok Agrosaka Milenial yang aktif
mengembangkan praktik pertanian modern. Desa ini juga memiliki karakteristik agroekosistem yang
rentan terhadap perubahan iklim, seperti fluktuasi curah hujan dan peningkatan organisme pengganggu
tanaman, sehingga menjadi lokasi ideal untuk implementasi program adaptasi iklim.

Secara geografis, Desa Tumpatan Nibung berada pada wilayah dataran rendah yang umumnya
lebih sensitif terhadap perubahan suhu dan kelembapan. Kondisi geografis tersebut membuat petani
lebih sering menghadapi dinamika iklim ekstrem yang berdampak pada pola tanam dan produktivitas.
Pemilihan lokasi kegiatan juga dipertimbangkan berdasarkan aksesibilitas dan kesiapan masyarakat
untuk bekerja sama dalam program pengabdian. Menurut penelitian Yuliana et al. (2021), keberhasilan
kegiatan adaptasi iklim pada komunitas petani sangat ditentukan oleh tingkat kerentanan lokasi dan
kesiapan sosial masyarakatnya.

Selain faktor kerentanan iklim, Desa Tumpatan Nibung memiliki potensi besar dalam
pengembangan agroekoedutourism, yang menjadi salah satu alasan penting lokasi ini dipilih. Desa ini
memiliki lahan pertanian yang strategis, komunitas petani muda yang aktif, serta dukungan pemerintah
desa terhadap pengembangan wisata edukatif. Pemilihan lokasi yang memiliki potensi berkembang
sebagai desa wisata berkelanjutan dapat mendorong keberlanjutan program jangka panjang. Penelitian
Setiawan (2022) menunjukkan bahwa desa dengan potensi wisata memiliki peluang lebih besar untuk
mengintegrasikan program pendidikan dan pemberdayaan dalam pembangunan lokal.

Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan terdiri dari 30 petani Agrosaka Milenial, yaitu kelompok sadar wisata muda yang
berdomisili dan mengelola lahan pertanian di Desa Tumpatan Nibung. Kelompok ini dipilih karena
memiliki karakteristik adaptif, memiliki minat terhadap inovasi teknologi, dan menjadi pionir dalam
transformasi pertanian desa. Dalam menghadapi perubahan iklim, petani muda dinilai lebih siap
mengadopsi teknologi baru, sebagaimana diungkapkan Rahmawati et al. (2020) bahwa kelompok petani
milenial lebih cepat menerima inovasi pertanian dibanding petani usia lanjut.

Karakteristik peserta yang beragam dari sisi jenis komoditas yang diusahakan seperti padi,
hortikultura, dan palawija membuat kegiatan ini semakin kaya dalam diskusi dan pertukaran
pengalaman. Peserta dipilih berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam kelompok tani, kesiapan
mengikuti pelatihan, dan komitmen untuk menerapkan hasil pembelajaran di lahan masing-masing.
Kriteria ini ditetapkan agar kegiatan berjalan efektif dan peserta dapat menjadi role model bagi petani
lainnya di desa. Menurut Suwandi (2019), peserta yang memiliki keterlibatan aktif dalam komunitas
pertanian cenderung lebih berhasil dalam implementasi teknologi.

Selain itu, pemilihan 30 peserta sudah mewakili jumlah ideal untuk kegiatan pemberdayaan
berbasis partisipasi, karena memungkinkan keterlibatan penuh dalam diskusi kelompok dan praktik
lapangan. Kelompok yang terlalu besar cenderung menurunkan efektivitas pelatihan karena keterbatasan
intensitas pendampingan. Hal ini sejalan dengan rekomendasi UNDP (2018) yang menyatakan bahwa
pelatihan adaptasi iklim idealnya melibatkan 20-35 peserta agar proses pembelajaran interaktif dapat
berjalan optimal.

Prosedur Kegiatan
Sosialisasi dan Penyuluhan Perubahan Iklim

Tahap pertama kegiatan berupa sosialisasi dan penyuluhan mengenai perubahan iklim,
dampaknya terhadap pertanian, dan urgensi penerapan strategi adaptasi. Penyuluhan diberikan
menggunakan metode presentasi interaktif dan diskusi kelompok, sehingga peserta dapat memahami
secara menyeluruh bagaimana fenomena cuaca ekstrem memengaruhi produksi pertanian. Materi
penyuluhan mengacu pada laporan IPCC (2022) dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) terkait tren iklim di Sumatera Utara.

Penyuluhan difokuskan pada pemahaman konsep dasar perubahan iklim, seperti kenaikan suhu,
perubahan curah hujan, dan peningkatan kejadian ekstrem. Peserta diajak mengidentifikasi dampak
langsung pada lahan pertanian mereka dan bagaimana hal tersebut memengaruhi produktivitas. Strategi
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ini sejalan dengan temuan Yuliana et al. (2021) yang menekankan pentingnya literasi iklim bagi petani
dalam mengurangi risiko kegagalan tanam.

Selain itu, penyuluhan menekankan peran penting program CSR dalam mendukung adaptasi
iklim, seperti penyediaan teknologi ramah lingkungan dan pendampingan teknis. Melalui diskusi,
peserta memberikan masukan mengenai kebutuhan mereka terkait adaptasi iklim. Proses partisipatif ini
penting untuk memastikan bahwa solusi yang disiapkan sesuai dengan kebutuhan lokal. Penelitian
Chambers (2017) menegaskan bahwa pendekatan partisipatif meningkatkan efektivitas program
pengembangan masyarakat.

Pelatihan Teknologi Adaptasi Iklim

Tahap ini berfokus pada pelatihan alat dan teknologi adaptasi iklim yang dapat diterapkan
langsung di lahan pertanian peserta. Materi pelatihan mencakup penggunaan irigasi tetes, pembuatan
pupuk organik, penggunaan mulsa organik, serta pengenalan sensor kelembapan tanah sederhana.
Teknologi tersebut dipilin karena murah, mudah digunakan, dan terbukti meningkatkan efisiensi
penggunaan air serta kesuburan tanah (Rahmawati et al., 2020).

Pelatihan dilakukan secara praktik langsung di lahan percontohan dengan metode demonstrasi
lapangan. Peserta mempelajari cara memasang sistem irigasi hemat air, cara membuat pupuk organik
dari limbah pertanian, serta cara mengurangi evaporasi tanah menggunakan mulsa. Pendekatan ini
mengikuti model experiential learning yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis
petani. Menurut Suwandi (2019), pelatihan berbasis praktik meningkatkan keberhasilan adopsi
teknologi hingga 60%.

Selain pelatihan teknis, peserta juga diberi pemahaman mengenai manfaat jangka panjang
teknologi adaptasi, termasuk peningkatan efisiensi biaya, peningkatan hasil panen, dan pengurangan
dampak perubahan iklim. Peserta didorong untuk menerapkan teknologi secara bertahap di lahan
masing-masing dan menjadi contoh bagi petani lainnya di desa. Pendekatan ini sejalan dengan model
farmer-to-farmer dissemination yang disebutkan oleh Purwanto (2021) sebagai strategi efektif dalam
mempercepat penyebaran inovasi pertanian.

Workshop Perencanaan Agroekoedutourism

Workshop bertujuan mengembangkan konsep desa agroekoedutourism yang mengintegrasikan
praktik pertanian berkelanjutan, edukasi, dan wisata. Peserta diajak menganalisis potensi lahan, fasilitas,
dan komoditas lokal yang dapat dijadikan daya tarik wisata edukatif. Diskusi dilakukan dengan metode
brainstorming dan mapping untuk memetakan area potensial seperti kebun edukasi, area demonstrasi
teknologi ramah iklim, dan ruang produksi pupuk organik. Pendekatan ini mengikuti model
pengembangan desa wisata partisipatif sebagaimana dijelaskan oleh Setiawan (2022).

Dalam workshop, peserta merancang paket wisata edukatif seperti kunjungan kebun organik,
praktik bertani ramah lingkungan, dan edukasi perubahan iklim bagi siswa sekolah. Peserta juga
menyusun jalur wisata (farm trail) yang menampilkan teknologi adaptasi iklim yang telah dipelajari.
Materi workshop dilengkapi dengan contoh kasus sukses pengembangan agroekoedutourism dari
berbagai daerah.

Hasil workshop berupa konsep dasar pengembangan desa agroekoedutourism berbasis adaptasi
iklim yang dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa dan CSR dalam merancang program lanjutan.
Konsep ini meliputi pembangunan demplot cerdas iklim, pusat edukasi pertanian, dan sarana pendukung
wisata. Studi oleh Gaviria et al. (2020) menjelaskan bahwa integrasi CSR dan pariwisata edukatif
berpotensi meningkatkan pendapatan desa dan menciptakan keberlanjutan ekonomi jangka panjang.
Focus Group Discussion (FGD)

FGD dilaksanakan untuk menyusun rencana aksi adaptasi iklim berdasarkan kebutuhan petani
dan potensi dukungan CSR. Peserta mendiskusikan permasalahan utama yang mereka hadapi, seperti
kesulitan air, serangan OPT, dan tingginya biaya input pertanian. Diskusi kelompok digunakan untuk
mengidentifikasi prioritas program yang perlu dikembangkan. Metode FGD banyak digunakan dalam
penelitian dan pengabdian karena mampu mengungkap perspektif mendalam peserta (Morgan, 2019).

Penyusunan rencana aksi dilakukan dengan teknik prioritization matrix untuk menentukan
langkah yang paling mendesak dan realistis. Peserta mengusulkan beberapa program seperti
pembangunan bank kompos desa, pemasangan irigasi tetes skala besar, pembentukan kelompok kerja
adaptasi iklim, serta pengadaan alat pertanian modern melalui dukungan CSR. Proses ini sejalan dengan
model perencanaan partisipatif berbasis komunitas.
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Hasil FGD menghasilkan roadmap adaptasi perubahan iklim Desa Tumpatan Nibung 2025-2028
yang siap dijadikan dasar pengembangan program CSR berkelanjutan. Roadmap ini menjadi penting
karena memberikan arah yang jelas mengenai implementasi teknologi adaptasi dan pembangunan desa
agroekoedutourism. Hal ini sejalan dengan rekomendasi UNDP (2018) yang menekankan pentingnya
dokumen perencanaan komunitas dalam upaya adaptasi iklim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pengetahuan petani Agrosaka
Milenial mengenai perubahan iklim dan dampaknya terhadap sektor pertanian. Melalui sesi penyuluhan,
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pola cuaca ekstrem, risiko gagal panen, serta
pentingnya strategi adaptasi berbasis teknologi ramah lingkungan. Evaluasi menunjukkan bahwa
mayoritas peserta mampu menyebutkan minimal tiga strategi adaptasi iklim setelah mengikuti kegiatan,
yang menandakan tercapainya tujuan edukatif dalam kegiatan pengabdian ini. Peningkatan pengetahuan
ini menjadi fondasi penting dalam mempersiapkan petani menghadapi variabilitas iklim Kegiatan
pengabdian ini menyimpulkan bahwa dukungan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kemampuan adaptasi perubahan iklim bagi Kelompok Agrosaka Milenial
di Desa Tumpatan Nibung. Melalui penyuluhan, pelatihan, demonstrasi teknologi, dan pendampingan,
petani memperoleh peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi variabilitas
iklim yang semakin tidak menentu. Adopsi teknologi adaptasi seperti irigasi tetes, pembuatan pupuk
organik, dan penggunaan mulsa organik terbukti memberikan manfaat nyata dalam efisiensi penggunaan
air, peningkatan kesuburan tanah, dan pengurangan risiko gagal panen. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi pengetahuan ilmiah dan dukungan program CSR mampu memperkuat ketahanan sistem
pertanian di tingkat desa.

Selain meningkatkan kapasitas adaptasi iklim, kegiatan ini juga menjadi dasar penting bagi
pengembangan Desa Tumpatan Nibung sebagai kawasan agroekoedutourism. Kolaborasi antara CSR,
pemerintah desa, dan kelompok Agrosaka Milenial membuka peluang pengembangan konsep wisata
edukatif berbasis pertanian berkelanjutan, seperti demplot smart farming dan jalur edukasi pertanian.
Kerja sama multipihak ini menjadi fondasi bagi pembentukan desa wisata berketahanan iklim yang tidak
hanya memberi nilai tambah ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga mendukung keberlanjutan
lingkungan. Dengan demikian, program CSR yang terarah dan partisipatif dapat menjadi penggerak
utama dalam mewujudkan desa yang mandiri, adaptif, dan berkelanjutan.

Dalam hal penerapan teknologi adaptasi, kegiatan ini berhasil memperkenalkan beberapa inovasi
sederhana namun efektif, seperti irigasi tetes, pembuatan pupuk organik, penggunaan mulsa organik,
dan sensor kelembapan tanah skala kecil. Teknologi tersebut mulai diterapkan melalui demplot yang
dibangun selama kegiatan, sehingga peserta dapat melihat langsung manfaat praktisnya dalam
pengelolaan lahan. Irigasi tetes terbukti membantu efisiensi penggunaan air, sementara pupuk organik
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Implementasi
teknologi ini memberikan gambaran nyata kepada petani mengenai praktik smart farming yang relevan
dalam menghadapi perubahan iklim.

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menghasilkan konsep awal pengembangan Desa Tumpatan
Nibung sebagai kawasan agroekoedutourism. Melalui workshop perencanaan, peserta menyusun ide-ide
strategis seperti jalur wisata edukatif (farm trail), kebun edukasi ramah lingkungan, serta area
demonstrasi teknologi adaptasi iklim. Konsep ini mengintegrasikan elemen pertanian berkelanjutan,
edukasi, dan pariwisata sehingga dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi masyarakat desa.
Pengembangan agroekoedutourism dinilai sangat potensial mengingat karakteristik pertanian desa yang
strategis dan dukungan kuat dari kelompok petani muda yang inovatif.

Kolaborasi dengan CSR menjadi faktor penting yang memperkuat keberhasilan program ini. CSR
memberikan kontribusi dalam bentuk penyediaan sarana pendukung, bantuan alat pertanian, serta
dukungan pendampingan berkelanjutan. Peran CSR tidak hanya terbatas pada dukungan finansial, tetapi
juga sebagai mitra strategis dalam perencanaan dan pengembangan desa berkelanjutan. Kerja sama ini
membuka peluang terjadinya program adaptasi iklim jangka panjang, termasuk pembangunan demplot
permanen, pusat edukasi pertanian, dan fasilitas penunjang wisata. Dengan demikian, sinergi antara

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Peranan CSR dalam Mendorong Adaptasi Perubahan Iklim bagi Kelompok
Agrosakamilenial untuk Mewujudkan Desa Tumpatan Nibung sebagai
Agroekoedutourism, Deasy Arisandy Aruan, Ronald Hasudungan Sianturi, Ahmad Feri Tanjung,
Nurhayati, Hafiz Nurdiansyah, Liandra Khairunissa, Dirhamsyah 13433
petani, desa, dan CSR menjadi pilar utama dalam mewujudkan Desa Tumpatan Nibung sebagai
agroekoedutourism yang adaptif terhadap perubahan iklim.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menyimpulkan bahwa dukungan Corporate Social Responsibility (CSR)
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kemampuan adaptasi perubahan iklim bagi Kelompok
Agrosaka Milenial di Desa Tumpatan Nibung. Melalui penyuluhan, pelatihan, demonstrasi teknologi,
dan pendampingan, petani memperoleh peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam
menghadapi variabilitas iklim yang semakin tidak menentu. Adopsi teknologi adaptasi seperti irigasi
tetes, pembuatan pupuk organik, dan penggunaan mulsa organik terbukti memberikan manfaat nyata
dalam efisiensi penggunaan air, peningkatan kesuburan tanah, dan pengurangan risiko gagal panen. Hal
ini menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan ilmiah dan dukungan program CSR mampu memperkuat
ketahanan sistem pertanian di tingkat desa.

Selain meningkatkan kapasitas adaptasi iklim, kegiatan ini juga menjadi dasar penting bagi
pengembangan Desa Tumpatan Nibung sebagai kawasan agroekoedutourism. Kolaborasi antara CSR,
pemerintah desa, dan kelompok Agrosaka Milenial membuka peluang pengembangan konsep wisata
edukatif berbasis pertanian berkelanjutan, seperti demplot smart farming dan jalur edukasi pertanian.
Kerja sama multipihak ini menjadi fondasi bagi pembentukan desa wisata berketahanan iklim yang tidak
hanya memberi nilai tambah ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga mendukung keberlanjutan
lingkungan. Dengan demikian, program CSR yang terarah dan partisipatif dapat menjadi penggerak
utama dalam mewujudkan desa yang mandiri, adaptif, dan berkelanjutan.
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